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Abstract 

The New Order was President Soeharto's reign with the longest tenure and was a 

period that was very synonymous with the student movement. The Novel Laut 

Bercerita by Leila S. Chudori is here to introduce the dark tragedies experienced by 

society, and in particular the characters in the novel, most of whom are students. The 

research method used is a qualitative description method. The novel Laut Bercerita 

by Leila S. Chudori is a novel that tells about the life of students during the New 

Order era. Their movement is based on the will to be free from the regime that 

controlled the country during the reign of President Suharto. The Novel Laut 

Bercerita by Leila S. Chudori has become a book that has a very important role in 

helping generations to become more literate with history, especially the history of the 

New Order. 

Keywords: The Novel of the Sea Tells a Story, the Student Movement, the New Order 

Period 

Abstrak 

Orde Baru merupakan masa pemerintahan Presiden Soeharto dengan masa jabatan 

paling lama dan merupakan masa yang sangat identik dengan pergerakan mahasiswa. 

Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori hadir untuk memperkenalkan tragedi-

tragedi kelam yang dialami masyarakat, dan secara khususnya tokoh-tokoh dalam 

novel tersebut yang sebagian besar adalah mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskripsi kualitatif. Novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori adalah novel yang bercerita tentang kehidupan mahasiswa pada masa orde 

baru. Gerakan mereka didasari atas kehendak untuk terbebas dari rezim yang 

menguasai negara pada saat pemerintahan Presiden Soeharto. Novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori menjadi sebuah buku yang sangat berperan penting untuk 

membantu generasi-generasi agar lebih melek dengan sejarah, khususnya sejarah 

orde baru.  

Kata kunci: Novel Laut Bercerita, Pergerakan Mahasiswa, Masa Orde Baru 
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PENDAHULUAN  

Orde Baru merupakan masa 

pemerintahan Presiden Soeharto dengan 

masa jabatan paling lama dan merupakan 

masa yang sangat identik dengan pergerakan 

mahasiswa. Menurut Eep Saefullah Fattah 

dalam Argenti (2016) orde baru adalah masa 

yang pada awalnya, mahasiswa memiliki 

harapan besar terhadap Pemerintahan baru 

(orde baru) dibanding pemerintahan lama 

(Orde Lama). Namun lambat laun, harapan 

itu perlahan sirna, sebab tidak bertemunya 

kepentingan perubahan yang diinginkan 

mahasiswa dengan kepentingan yang 

diinginkan oleh pemangku kekuasaan pada 

masa orde baru saat itu (Argenti, 2016).  

 Pada tahun 1966 sampai 1998, Orde 

baru masuk menggantikan rezim 

sebelumnya, yaitu orde lama, yang pada saat 

itu dipimpin Presiden Soekarno (Oktaviani 

dan Pramadya, 2019). Fatimah dalam 

Oktaviani dan Pramadya (2019) 

mengategorikan orde baru sebagai masa 

pemerintahan yang paling tidak baik dalam 

aspek pengelolaan manajemen dan 

pengimplementasian nilai-nilai HAM serta 

Demokrasi. Masa orde baru yang dipimpin 

Oleh Presiden Soeharto sekaligus menjadi 

presiden dengan masa jabatan paling lama di 

Indonesia, yaitu hingga 32 tahun, hingga 

pada tahun 1998, Presiden Soeharto turun 

dari jabatannya karena desakan dari rakyat 

(Oktaviani dan Pramadya, 2019). 

Pengunduran diri Presiden Soeharto tidak 

lepas dari pergerakan mahasiswa yang 

mendesak terciptanya reformasi.  

 Pergerakan mahasiswa adalah aspek 

penting dan selalu beriringan dengan 

teritorial intelektual kampus (Irhamdi dan 

Jayadi, 2021). Selain itu, pergerakan 

mahasiswa harusnya berhubungan dengan 

bentuk keikutsertaan politik yang bersifat 

otonom sehingga menjadikan gerakan 

menjadi lebih murni (Darmayadi, 2011). 

Oleh karena itu, pergerakan mahasiswa 

harusnya menjadi tonggak yang mengkritisi 

sebuah sistem negara yang keliru, dan terus 

terlibat aktif dalam menjadi agen perubahan 

untuk suatu negara.  

 Mahasiswa memegang peranan 

penting sebagai kaum intelektual untuk 

menjadi seorang pemikir, pemimpin dan 

pelaksana (Jubaedah, 2019).  Mahasiswa 

merupakan generasi yang bukan hanya 

duduk mendiskusikan undang-undang, tapi 

juga harus menjadi penggerak 

(Muzayyanah, 2018), hal ini tentu sesuai 

dengan tugasnya sebagai agen perubahan 

(Juwita, 2022). Sebagai mahasiswa yang 

memiliki peran sebagai agent of change, 

mahasiswa harus ikut aktif dalam 

menyuarakan hal-hal yang menyimpang di 

suatu negara, ini tentu menjadi bentuk 

kecintaan terhadap bangsa dan negara.  

 Novel karya Leila S. Chudori yang 

berjudul Laut Bercerita terbit pertama kali 

pada awal Oktober 2017 dan masuk 

merambah ke toko buku sejak November 

2017 (Muzzayyanah, 2018).  Novel ini 

bertema sejarah reformasi yang bercerita 

tentang pertentangan antara orde baru dan 

masyarakat (Juwita, 2022) dan mengungkap 

realitas sosial pada saat masa orde baru 

(Sembada dan Andalas, 2019). Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori ini 
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merupakan novel yang menggambarkan 

kekejaman rezim pada masa orde baru. 

Laut Bercerita menceritakan tentang 

sebuah organisasi intelektual bernama 

Winatra yang aktif dalam berdiskusi untuk 

melawan sistem pemerintahan orde baru 

yang menguasai masyarakat secara umum 

dan mahasiswa secara khususnya 

(Muzayyanah, 2018). Secara garis besar, 

novel ini mengisahkan sebuah keluarga yang 

merasakan kehilangan, kekejaman 

sekelompok oknum yang leluasa menyiksa, 

dan diselipkan kisah romantis (Oktasari dan 

Farizi, 2021). Novel ini menjadi sebuah 

rujukan untuk mengenal tragedi orde baru, 

yang dikemas dalam bentuk cerita fiksi 

sejarah.  

 Tidak didapat dipungkiri, masa orde 

baru adalah masa di mana banyak tragedi 

yang mencoreng nilai-nilai demokrasi. 

Banyak tragedi yang terjadi dan melibatkan 

mahasiswa di dalamnya, mulai dari 

pembatasan ruang diskusi, penangkapan, 

penculikan bahkan pembunuhan. Ada 

banyak kasus yang seharusnya terus kita 

pahami dan ajarkan kepada khalayak ramai. 

Bahkan ada beberapa deretan kasus yang 

hingga saat ini masih belum terselesaikan. 

Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori 

hadir untuk memperkenalkan tragedi-tragedi 

kelam yang dialami masyarakat, dan secara 

khususnya tokoh-tokoh dalam novel tersebut 

yang sebagian besar adalah mahasiswa. 

Novel ini bisa menjadi rujukan sejarah untuk 

mengedukasi masyarakat untuk melek 

sejarah. Sejarah orde baru tentu harus terus 

dirawat, karena merupakan kisah yang tidak 

bisa ditinggalkan dan dilupakan. 

 

METODOLOGI 

Metode deskripsi kualitatif dipilih 

untuk penelitian ini dan berfokus pada 

pengamatan subjek yang dikaji dalam hal ini 

adalah novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori. Metode penelitian deskripsi 

kualitatif adalah teknik mengumpulkan data 

dengan menerapkan metode baca, simak, 

dan catat (Hasanudin, 2018). Metode contet 

analysis Miles dan Huberman (2007:16) 

yang disajikan sebagai bagian-bagian 

analisis data model alir, yang masing-

masing terdapat tiga alur aktivitas yang 

berlangsung bersamaan, antara lain 1) 

reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) 

penarikan kesimpulan/verifikasi (Hasanudin, 

2018). Penelitian ini menjelaskan secara 

terurut, faktual, serta akurat tentang fakta 

dan kejadian yang diteliti (Hotimah dan 

Rosadi, 2022), yang disajikan dalam bentuk 

uraian data, pernyataan dalam dialog, 

kalimat-kalimat, dan tingkah laku yang 

disimak dalam novel Laut Bercerita (Rahmi, 

2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai Pendidikan pada Novel Laut 

Bercerita karya Leila S. Chudori 

Bentuk nilai-nilai pendidikan pada 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori 

dapat dijumpai dari berbagai kutipan-

kutipan dialog yang tercantum. Selain 

berfokus pada alur cerita tentang 

sekelompok mahasiswa yang melawan 

rezim orde baru, novel Laut Bercerita juga 

memasukkan nilai-nilai pendidikan, seperti 

nasihat-nasihat dan juga pentingnya 

pendidikan.  
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(Chudori, 2022:286) 

Novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori menyisipkan sebuah pesan 

pendidikan bahwa walaupun Laut dan 

kawan-kawannya sibuk menggugat 

pemerintah orde baru, namun mereka tidak 

melupakan tugas mereka sebagai 

mahasiswa. Kutipan novel di atas 

merupakan perasaan yang disampaikan oleh 

adik Laut, yaitu Asmara Jati tentang skripsi 

kakaknya yang urung dikirimkan ke 

kampus. Di tengah status Laut yang 

berpindah-pindah tempat guna menghindari 

aparat yang akan menangkapnya, dia tetap 

menyelesaikan draf skripsinya. Ini 

menyiratkan bahwa pendidikan tetap 

menjadi pilar penting.  

(Chudori, 2022:214) 

 Kutipan di atas merupakan bentuk 

kepedulian Asmara terhadap pendidikan 

kakaknya Laut. Asmara Jati memiliki peran 

penting untuk membantu kakaknya 

menyelesaikan pendidikannya walaupun 

sedang dimasa pelarian. Sikap-sikap 

simpatik juga diperlihatkan oleh dekan dan 

pembimbing skripsi Laut yang memberikan 

kesempatan Laut untuk segera 

menyelesaikan studinya.  

 Pada Novel ini juga banyak 

menyiratkan pesan-pesan moral tentang 

mengikhlaskan sebuah kehilangan. Pada 

bagian epilog novel, banyak disiratkan 

sebuah pesan mendalam yang memiliki nilai 

pendidikan.  

(Chudori, 2022:365) 

Kutipan di atas mengajarkan untuk 

tetap berpikir positif di tengah terpaan 

masalah. Bahwa dalam gelap sekalipun, 

akan tetap ada sebuah kebaikan. Sebuah 

nilai-nilai ketabahan yang dibungkus dengan 

narasi sangat indah dari Leila S. Chudori 

membuat pembaca mampu meresapi makna 

yang dikandungnya.  

(Chudori, 2022:366) 

 Leila S. Chudori mengakhiri bagian-

bagian akhir novelnya dengan manis. Pesan-

pesan kehidupan yang lebih menghargai 

kebahagiaan tak luput dari perhatiannya. 

Pada maknanya, setiap kehilangan tidak 

semestinya membuat lara yang berlarut-

larut. Kebahagiaan harus tetap ada pada 

setiap nadi dan darah manusia.  
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(Chudori, 2022:367) 

 Kecintaannya pada buku-buku 

membuat kamar Laut penuh dengan rak-rak 

yang berisi banyak sekali bacaan. Sebagai 

insan intelektual, minat baca harus tetap 

tinggi. Laut menjadi contoh bagaimana 

kecintaannya pada buku-buku. Hal ini tentu 

bisa menjadi pembelajaran bagi generasi-

generasi untuk tetap merawat minat literasi.  

(Chudori, 2022:377) 

 Dan penutup dari novel Laut 

Bercerita, Leila S. Chudori menyematkan 

perasaan peduli pada setiap mereka yang 

dihilangkan dan juga pada keluarga. Novel 

Laut Bercerita membuat kita untuk terus 

menjaga sejarah, yang bahkan sampai saat 

ini, kasus mereka yang dihilangkan belum 

terselesaikan.  

 

Menapak Tilas Pergerakan 

Mahasiswa pada Masa Orde Baru 

Novel Laut Bercerita karya Leila S. 

Chudori adalah novel yang bercerita tentang 

kehidupan mahasiswa pada masa orde baru. 

Gerakan mereka didasari atas kehendak 

untuk terbebas dari rezim yang menguasai 

negara pada saat pemerintahan Presiden 

Soeharto. Diketahui dalam novel ini 

menceritakan keresahan sekelompok 

mahasiswa yang memperjuangkan 

kebebasan belenggu atas satu orang yang 

memerintah negara begitu lama. 

Sekelompok mahasiswa ini banyak 

membuat gerakan-gerakan untuk 

mengguncang pemerintahan masa orde baru. 

Novel ini memiliki tokoh utama yang 

bernama Biru Laut. 

 

(Chudori, 2022:182) 

Kutipan di atas merupakan bukti 

betapa Laut (karakter utama) dan teman-

teman Winatra (Organisasi Pergerakan) pada 

buku Laut Bercerita sangat militan dalam 

memperjuangkan kebebasan mereka untuk 

lepas dari rezim orde baru yang bertahun-

tahun menguasai negara. Namun, dalam 

usaha pergerakan yang mereka lakukan, ada 

banyak begitu tantangan dan rintangan. Para 

mahasiswa pada masa itu tidak mendapat 

banyak ruang untuk leluasa menyuarakan 

protes mereka. Bahkan mahasiswa-

mahasiswa yang kedapatan membaca buku-

buku seperti karya Pramoedya Ananta Toer 

akan dianggap sebagai penghianat. 

 

(Chudori, 2022:20) 
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 Pada masa orde baru, mahasiswa 

sangat dibatasi pergerakannya oleh 

Pemerintah. Pemerintah benar-benar 

memblokade segala upaya mahasiswa dalam 

mengganggu kestabilan politik 

pemerintahan pada masa itu. Mahasiswa 

yang diam-diam membaca buku aliran kiri 

ataupun mahasiswa yang mendiskusikan 

tentang politik negara akan dicap sebagai 

penjahat. Segala aktivitas mahasiswa yang 

dicurigai pemerintah sebagai bentuk upaya 

untuk melawan negara akan langsung 

disabotase ataupun diintai. Namun, walau 

diintai sekalipun, mahasiswa-mahasiswa 

yang punya keyakinan kuat untuk mengubah 

wajah negeri tidak kehabisan akal agar 

pergerakan mereka bisa terlaksana.  

 

 (Chudori, 2022:16).  

 Potongan dialog di atas merupakan 

bentuk perlawanan para mahasiswa terhadap 

intervensi pemerintah atas pergerakan-

pergerakan yang mereka lakukan. Para 

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi 

pergerakan memutuskan untuk mencari 

sebuah rumah yang sulit terdeteksi oleh lalat 

(intel) yang mengawasi aktivitas mereka. 

Dengan begitu, mereka akan sangat leluasa 

untuk berdiskusi, membedah sebuah buku 

yang dilarang oleh pemerintah, ataupun 

menyusun sebuah rencana demonstrasi yang 

akan datang.  

 (Chudori, 2022:16) 

 Dalam usaha para mahasiswa untuk 

menentang masa orde baru, tidak jarang 

mereka mendapat tindakan represif dari para 

aparat. Beberapa kali markas organisasi 

pergerakan mereka dilakukan 

penggerebekan oleh beberapa pihak aparat. 

Mahasiswa-mahasiswa yang juga dicurigai 

melakukan keonaran atau diduga hendak 

melawan negara akan langsung ditangkap 

dan diinterogasi.  

 

 (Chudori, 2022:114) 

 Salah satu pergerakan Laut dan para 

aktivis lainnya di novel ini adalah aksi 

Blangguan. Aksi yang terinspirasi dari 

“Sajak Seonggok Jagung” karya Rendra ini 

adalah aksi yang dilakukan sebagai bentuk 

perlawanan demi mempertahankan lahan 

pertanian rakyat desa dari penggusuran. 

Penggusuran secara paksa yang dilakukan 

oleh pemerintah ini bertujuan untuk 

membangun tempat latihan gabungan 

tentara. 

 

 (Chudori, 2022:117) 

 Aksi Blangguan merupakan gerakan 

yang didesain untuk menanam jagung di 
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lahan yang nantinya akan di gusur. Namun, 

aksi ini juga tidak lepas dari intaian pihak 

aparat. Laut dan teman-teman sadar betul 

akan intaian dari pihak intel yang 

membuntuti mereka.

 (Chudori, 2022:124).  

 Aksi Blangguan pada akhirnya harus 

gagal dilakukan. Laut dan teman-teman 

aktivis yang lain harus rela segera 

meninggalkan Desa, karena pergerakan 

mereka tercium oleh aparat. Mereka diam-

diam pergi dari Desa agar tidak tertangkap 

oleh aparat yang mulai mengintimidasi para 

warga untuk memberitahu lokasi Laut dan 

teman-temannya. Laut dan kawan-kawannya 

pada akhirnya bisa membebaskan diri keluar 

dari Desa. 

 (Chudori, 2022:164) 

Meski berhasil keluar dari desa 

Blangguan, Laut dan beberapa temannya 

tertangkap di terminal Bungurasih. Mereka 

ditangkap dan dijebloskan ke dalam sel. 

Namun, mereka tidak hanya sekadar 

ditangkap dan diinterogasi, Laut dan teman-

temannya yang tertangkap mendapat siksaan 

yang amat menyakitkan. Kejadian ini benar-

benar mencerminkan sikap arogansi dan 

semena-mena yang dilakukan oleh 

pemerintahan orde baru.  

 (Chudori, 2022:181) 

Beberapa kejadian yang diungkap 

dalam novel ini merupakan rekonstruksi 

kejadian nyata yang terjadi pada orde baru. 

Termasuk peristiwa penyiksaan yang 

dialami oleh Laut dan kawan-kawannya. 

 (Chudori, 2022:374) 

Kutipan di atas adalah bukti kejadian 

nyata yang dialami seorang tokoh aktivis, 

ketika dia mendapat penyiksaan pada masa 

orde baru. Kemudian berangkat dari kisah 

yang diungkapkan oleh Nezar Patria, sang 

Penulis Leila S. Chudori mendapatkan ide 

untuk menuliskan sebuah novel yang 

berjudul Laut Bercerita.  

 Novel Laut Bercerita merupakan 

novel fiksi sejarah yang mampu membuat 

pembacanya memiliki ketertarikan untuk 

mengulik lebih jauh tentang sejarah, 

khususnya orde baru. Namun novel ini 

mampu menjadi pemantik untuk 

pembacanya mengetahui lebih jauh tentang 

sejarah orde baru. Novel Laut Bercerita 

karya Leila S. Chudori menjadi sebuah buku 

yang sangat berperan penting untuk 

membantu generasi-generasi agar lebih 

melek dengan sejarah, khususnya sejarah 

orde baru yang memang tidak mendapat 
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penjelasan lebih rinci di pelajaran sejarah 

saat di bangku sekolah.  

 

PENUTUP  

 Simpulan pada penelitian ini adalah 

1) Nilai-nilai pendidikan pada novel Laut 

Bercerita juga dapat kita jumpai pada 

kutipan-kutipan narasinya. Beberapa hal 

yang diajarkan adalah pentingnya 

pendidikan. Pendidikan tetap menjadi pilar 

penting dan harus diutamakan. Dan juga, 

pada epilog, Leila S. Chudori 

mencantumkan banyak nasihat-nasihat 

kehidupan, 2) Novel Laut Bercerita karya 

Leila S. Chudori mengangkat sebuah tema 

fiksi sejarah. Novel Laut Bercerita 

membahas sebuah perjuangan mahasiswa 

dan aktivis dalam usahanya untuk 

menggugat pemerintah. Novel Laut 

Bercerita mengungkap perjuangan 

mahasiswa dalam menghadapi rezim orde 

baru yang saat itu nyaris tanpa demokrasi. 

Novel ini juga menyajikan bagaimana 

perjuangan Laut yang merupakan tokoh 

utama bersama dengan kawan-kawannya 

dalam memutus rezim yang telah mengikat 

begitu lama. Dalam usahanya tersebut, Laut 

dan kawan-kawan mendapat banyak 

kesulitan karena sikap pemerintah yang 

sangat arogan terhadap mahasiswa-

mahasiswa yang melakukan sebuah diskusi 

atau sekadar membaca buku seperti karya 

Pramoedya Ananta Toer yang mereka 

anggap berbahaya. Laut dan kawan-kawan 

juga mendapat penyiksaan keji ketika 

mereka ditangkap setelah melakukan aksi 

tanam jagung di Blangguan. Siksaan yang 

digambarkan dalam novel ini merupakan 

rekonstruksi dari kisah nyata yang dialami 

oleh seorang aktivis bernama Nezar Patria. 

Novel Laut Bercerita berperan penting 

untuk memantik rasa ingin tahu pembaca 

untuk mengulik lebih jauh tentang masa 

orde baru. Novel Laut Bercerita karya Leila 

S. Chudori menjadi sebuah novel yang 

menarik untuk dibaca agar generasi-generasi 

mampu menggali pengetahuan mengenai 

sejarah orde baru.  
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